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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari konsep musik sufistik dalam Islam. Sebagai bagian 

dari ritus spiritual dalam kajian tasawuf, musik sufistik menjadi bagian yang integral 

dalam budaya Islam. Musik sufistik dalam tradisi tasawuf digunakan kalangan sufi, 

mulai dari ajaran yang bersifat personal hingga komunal. Penelitian mengenai musik 

sufistik dalam Islam kebanyakan masih terbatas pada dimensi spiritual seni para sufi. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk membawa pembacaan baru dari musik 

sufistik Islam, yaitu melalui teori estetika kehendak Arthur Schopenhauer. 

Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, bagaimana konsep kehendak 

dalam estetika Arthur Schopenhauer?. Bagaimana penjelasan mengenai musik sufistik? 

Dan bagaimana estetika kehendak Arthur Schopenhauer dalam musik sufistik?.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan konsep kehendak dalam estetika 

Arthur Schopenhauer pada seni musik, mengkaji konsep musik sufistik dalam diskursus 

estetika berdasarkan para tokoh sufi dan pelaku musik sufistik, dan menguraikan 

konsep kehendak dalam musik sufistik menggunakan kerangka estetika modern Arthur 

Schopenhauer. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yang bertumpu pada cabang 

aksiologi yakni estetika. Dengan bertumpu pada analisis konsep musik sufistik 

menggunakan teori estetika kehendak Arthur Schopenhauer, data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui metode  kepustakaan dengan pengolahan data 

secara deskriptif-analisis. 

Hasil dari penelitian ini, memperlihatkan kehendak dalam pemikiran 

Schopenhauer merupakan sumber penderitaan dalam hidup. Sebagai basis metafisika 

pada kehidupan kehendak bersifat mengikat. Estetika pada pemikiran Schopenhauer 

berfungsi  sebagai jalan pelepasan kehendak dengan musik sebagai jenis seni tertinggi, 

karena menjadi manifestasi langsung dari kehendak. Musik sufistik memiliki fungsi 

sebagai jalan seorang sufi mencapai tingkatan spiritual yang tinggi. Musik sufistik 

memiliki landasan pada metafisika teologis, Tuhan sebagai tujuan seorang sufi yang 

dapat dijangkau melalui musik sufistik. Dalam pembacaan estetika, musik sufistik 

memiliki tendensi pada estetika fungsional dan juga basis metafisika dalam musik. Pada 

estetika Schopenhauer, musik juga memiliki basis metafisika yakni kehendak yang 

menjadi cerminan dari musik itu sendiri, dan juga musik yang berfungsi sebagai 

pelepasan kehendak. Kedua konsep ini memiliki persamaan pada penggunaan musik 

sebagai bagian dari konsep metafisika, meskipun keduanya berada pada dimensi yang 

berbeda antara metafisika transenden dan imanen.  

 

Kata Kunci : Musik Sufistik, Kehendak, Estetika, Musik, Metafisika 
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ABSTRACT 

This study starts from the concept of Sufi music in Islam. As part of the spiritual 

rites in the study of Sufism, Sufi music becomes an integral part of Islamic culture. Sufi 

music in the Sufi tradition is used by Sufis, ranging from personal to communal 

teachings. Research on Sufi music in Islam is mostly still limited to the spiritual 

dimension of Sufi art. Therefore, this study is here to bring a new reading of Islamic 

Sufi music, namely through Arthur Schopenhauer's theory of the aesthetics of the will. 

This research is based on the formulation of the problem, how is the concept of 

will in Arthur Schopenhauer's aesthetics?. How is the explanation of Sufi music?. And 

how is Arthur Schopenhauer's aesthetics of will in Sufi music?. The purpose of this 

study is to explain the concept of will in Arthur Schopenhauer's aesthetics in the art of 

music, examine the concept of Sufi music in aesthetic discourse based on Sufi figures 

and Sufi music practitioners, and describe the concept of will in Sufi music using Arthur 

Schopenhauer's modern aesthetic framework. 

This study uses a philosophical approach, which is based on the branch of 

axiology, namely aesthetics. By relying on the analysis of the concept of Sufi music 

using Arthur Schopenhauer's aesthetic theory of will, the data obtained in this study 

were collected through library methods with descriptive-analytical data processing. 

The results of this study show that the will in Schopenhauer's thought is a source 

of suffering in life. As a metaphysical basis for life, the will is binding. Aesthetics in 

Schopenhauer's thought functions as a way to release the will with music as the highest 

type of art, because it is a direct manifestation of the will. Sufi music functions as a way 

for a Sufi to reach a high spiritual level. Sufi music is based on theological metaphysics, 

God as the goal of a Sufi that can be reached through Sufi music. In aesthetic reading, 

Sufi music has a tendency towards functional aesthetics and also a metaphysical basis 

in music. In Schopenhauer's aesthetics, music also has a metaphysical basis, namely the 

will which is a reflection of the music itself, and also music which functions as a release 

of the will. These two concepts have similarities in the use of music as part of the 

metaphysical concept, although both are in different dimensions between transcendent 

and immanent metaphysics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

   Musik saat ini menjadi sebuah budaya yang  menyeluruh dalam kebudayaan 

manusia. Musik bisa menjadi komoditas, kesenangan, hobi, dan lain-lain. Pada saat ini 

musik menjelma menjadi bagian yang tidak bisa lepas dari kehidupan, mulai dari 

keseharian yang remeh hingga komunitas yang utuh. Manusia saat ini menggunakan 

musik sebagai bagian dari identitas. Musik yang menjadi sangat kompleks di kehidupan 

ini menjelma menjadi bagian dari budaya. Tak terkecuali Islam, Islam sebagai agama 

secara spiritual lahir dari tuntunan Allah melalui Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad. 

Terlepas dari Islam sebagai agama, secara budaya Islam dalam awal peradabannya lahir 

dari kebudayaan arab.1 Dalam tradisi arab ini juga musik menjadi bagian dari identitas 

bangsa arab, meskipun masih dalam label jahiliya, menurut sejarah Islam.  

     Musik dalam dunia islam memiliki banyak diskursus dan penerimaan yang 

berbeda-beda di tengah kompleksnya khazanah pemikiran Islam yang ada. Secara 

hukum Islam, banyak yang menyatakan bahwa musik itu haram (dilarang), dan tidak 

sedikit pula yang menghalalkan (memperbolehkan). Begitu pula, melalui beberapa 

tokoh Islam, diawal-awal kemajuan peradaban Islam seperti al-Kindi, al-Farabi, dan 

ibn Sina mempertahankan halalnya musik dalam Islam, begitupun Al-Ghazali yang 

meramu musik menjadi bagian dari ritus spiritualitas seorang muslim, untuk mencapai 

tingkat tertinggi dalam hal spiritual.2 

 
1 Regula Qureshi, “‘Muslim Devotional’: Popular Religious Music and Muslim Identity under British, 

Indian and Pakistani Hegemony,” Asian Music 24, no. 1 (1992): 111–21,. 
2 Agung Hidayat, “Musik Sufistik Perspektif Seyyed Hossein Nasr” (Jakarta, UIN SYARIF 

HIDAYATULLAH JAKARTA, 2017),hlm 4–5. 
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  Sejalan dengan pendapat mengenai musik ini dalam ranah spiritual. Menurut 

Seyyed Hosein Nasr, musik melekat dalam budaya Islam. Terlebih dalam kajian 

tasawuf, para sufi dapat memanifestasikan diri, sebagai alat musik dalam genggaman 

sang pencipta.3 Melalui melodi dan ritme yang indah, para sufi dapat menguak 

kebenaran dalam keadaan asalinya.4 Dalam pengembangan wacana musik yang 

terbingkai dalam ranah spiritualitas ini lah, Seyyed Hosein Nasr memberikan gambaran 

akan keniscayaan bahwa musik menjadi instrumen yang penting dalam diri seseorang, 

dalam kerangka pikir ilmu tasawuf.  

      Lebih lanjut, diskursus mengenai musik dalam Islam, banyak ditemui di 

kalangan sufi. Para sufi menggunakan musik sebagai sarana menyibak kebenaran ilahi. 

Musik dijadikan sebagai tingkatan spiritualitas, sehingga terjadi purifikasi dalam diri. 

Dari hal ini terlihat bahwa musik dalam kajian sufi, memiliki kaitan erat dalam ritus 

spiritual dan mistik. Dalam penjelasan Seyyed Hossein Nasr dijelaskan juga bahwa 

kaitan antara musik dan tasawuf ini dalam diskursus musik sufistik, yang dijelaskan 

juga di dalamnya proses yang disebut sebagai Al-Sama’.5 Hal yang sama yang juga 

dipakai oleh para musikus Islam terdahulu, musik yang diperdengarkan (Al-Sama’) 

adalah kegiatan setiap individu dalam menjalani tingkatan spiritual.6 

     Begitu juga yang dijelaskan oleh Hazrat Inayat Khan, seorang sufi besar 

yang juga menjelaskan posisi musik yang penting dalam kehidupan.7 Di mana 

menurutnya, harmoni yang diciptakan musik adalah sumber penciptaan dan sarana 

untuk menyerap kehidupan. Bisa dilihat bahwa tingginya posisi musik dalam 

 
3 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas Dan Seni Islam, cetakan kedua (Bandung: Penerbit Mizan, 1993), 

hlm 186-188. 
4 Alan Budi Kusuma, “Konsep Keindahan Dalam Seni Islam Menurut Seyyed Hossein Nasr” 

(Bengkulu, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)BENGKULU, 2020), hlm 38. 
5 Hossein Nasr, Spiritualitas Dan Seni Islam, hlm 169. 
6 Hidayat, “Musik Sufistik Perspektif Seyyed Hossein Nasr,”hlm 4–5. 
7 Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik Dan Bunyi (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Sufi, 2002),  3. 
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kehidupan ini, sehingga Hazrat Inayat Khan juga menyebutnya sebagai seni surgawi.8 

Di mana melalui musik lah diri bisa melihat penciptanya bebas dari segala bentuk 

pemikiran.9 

     Dari penjelasan beberapa tokoh mengenai musik dalam ranah tasawuf 

tersebut, memberikan posisi yang jelas bahwa musik menjadi instrumen tersendiri 

dalam spiritualitas manusia. Musik sufistik, menjadi kajian yang niscaya dalam melihat 

kreatifitas para sufi dalam mengekspresikan spiritualitas dalam ranah praksis. Tidak 

hanya itu, dalam dimensi yang paling esoterik pun, musik sufistik ini menjadi instrumen 

yang penting. Melihat harmoni keindahan sebagai jalan Ilahi, untuk mengetahui sang 

Pencipta.10 

     Penelitian ini memakai teori salah satu tokoh filsafat di era modern yaitu 

Arthur Schopenhauer dalam kerangka estetika yang dimilikinya. Estetika dari 

Schopenhauer berkaitan erat dengan metafisika yang menjadi kunci dalam memahami 

filsafatnya yaitu kehendak. Dalam kehendak, konsep ini mencoba membuka nilai 

intrinsik dalam suatu karya seni, yang di mana motifnya menjadi kelegaan sementara 

dari penderitaan akibat kehendak melalui kontemplasi estetis11. Pengalaman estetis 

menjadikan manusia terlepas dari perbudakan atas kehendak. Penelitian ini menjadi 

lebih analitis jika melihat bahwa estetika Schopenhauer ini lahir dari periode filsafat 

modern, dimana tradisi estetika di masa ini cenderung kepada perdebatan kaum realis 

dan romantik. Schopenhauer pun dengan pengaruh tradisi estetika zaman itu membagi 

 
8 Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik Dan Bunyi.6, 
9 Inayat Khan.7 
10 Deanne Bogdan, “Musical Spirituality: Reflections on Identity and the Ethics of Embodied Aesthetic 

Experience in/and the Academy,” Journal of Aesthetic Education 37, no. 2 (2003): hlm 80–98, . 
11 M. Suryajaya, Sejarah Estetika: Era Klasik Sampai Kontemporer (Gang Kabel, 2016), 3-6 . 
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hierarki estetika dalam empat kesenian dari yang terendah Arsitektur, Seni Rupa, Sastra, 

dan yang paling tinggi Musik12. 

     Sebagai pembebasan sementara dari kehendak, pengalaman estetis juga tak 

lepas dari pengobjekan dunia13. Melalui pengalaman estetis, seorang mengondisikan 

dunia dalam karya seni yang dibuatnya. Pengalaman estetis inilah yang nantinya akan 

sementara waktu melegakan kehendak14. Karena manusia sebagai subyek kehendak 

lepas dan hanya obyek yang berdiri tanpa kehendak yang hadir. 

     Musik dalam diskursus mengenai estetika Arthur Schopenhauer memiliki 

tempat tertinggi. Musik lepas dari bentuk-bentuk representasi dunia, yang dalam hal 

ini. Berbeda dari segala bentuk seni yang lain, musik adalah pengejawantahan dari 

kehendak.15 Mendengar musik secara subjektif, tidak dapat dideskripsikan pengalaman 

eksternal. Musik menyentuh posisi terdalam emosi subyek. hal ini juga yang 

memberikan berkurangnya penderitaan akan kehendak, musik terhubung dengan 

kehendak dunia.16 

     Dari pembacaan awal dari kedua obyek penelitian ini, keduanya memiliki 

singgungan dalam melihat keindahan musik. Musik dalam musik sufistik berperan 

besar dalam kehidupan spiritual seorang sufi, sedangkan dalam estetika Schopenhauer 

musik adalah manifestasi kehendak dalam ranah estetika. Penelitian ini hendak ditarik 

dalam diskursus estetika, di mana pendekatan estetika yang metodis akan banyak 

menguraikan musik dalam penelitian ini. 

 
12 Tan Weng Chiang David, “Will-Less Contemplation Through Listening To Music - An Epistemic 

Process Analysis Of Arthur Schopenhauer’s Concept Of Music,” 2017.78 
13 Arthur Schopenhauer, “The World as Will and Representation, Vol. 1,” n.d., 319. “I have sought to 

make clear the nature and extent of the share which the subjective condition has in aesthetic pleasure, namely the 

deliverance of knowledge from the service of the will, the forgetting of oneself as individual, and the enhancement 

of consciousness to the pure, will-less, timeless subject of knowing that is independent of all relations”, 
14 Peter Koestenbaum, “The Logic of Schopenhauer’s Aesthetics,” Revue Internationale de Philosophie 

14, no. 51 (1) (1960): 85–95. 
15 David, “Will-Less Contemplation Through Listening To Music - An Epistemic Process Analysis Of 

Arthur Schopenhauer’s Concept Of Music.” 
16 David.78 
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    Dengan melihat adanya kesamaan dalam memposisikan musik sebagai 

kesenian tertinggi. Membaca musik sufistik melalui estetika Schopenhauer ini bisa 

menjadi pembacaan yang berbeda dari estetika sufistik yang bertendensi dalam ranah 

spiritual. Di mana melalui estetika Schopenhauer, nantinya diimplementasikan dalam 

musik sufistik bisa memberikan diskursus baru penempatan estetika yang lebih luas 

terhadap musik sufistik itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

       Dari uraian latar belakang di atas, masalah yang hendak di teliti dalam penelitian 

ini adalah kehendak dalam musik sufistik menurut estetika Arthur Schopenhauer 

dengan fokus pembahasan pada pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep kehendak dalam estetika Arthur Schopenhauer? 

2. Bagaimana penjelasan mengenai musik sufistik? 

3. Bagaimana estetika kehendak Arthur Schopenhauer dalam musik sufistik? 

C. Tujuan Penelitian      

    Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Mengkaji konsep kehendak dalam teori estetika Arthur Schopenhauer dalam 

seni musik. 

2. Mengkaji konsep musik sufistik dalam diskursus estetika berdasarkan 

pemikiran para tokoh sufi dan pelaku musik sufistik. 

3. Menguraikan konsep Kehendak dalam musik sufistik melalui kerangka teori 

estetika modern Arthur Schopenhauer. 

D. Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 
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1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam kajian 

musik islam dalam sisi estetikanya, khususnya dalam perkembangan musik 

sufistik islam. Serta mengidentifikasi musik sufistik dalam kerangka teori 

estetika modern dan membantu membaca musik sufistik lebih kompleks dengan 

menghadirkan konsep kehendak dalam estetika filsafat Schopenhauer. 

2. Manfaat Praktis : Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai relevansi 

musik sufistik dalam memahami esensi nya melalui teori estetika modern Arthur 

Schopenhauer. Pembacaan melalui teori estetika ini akan menambah nilai dalam 

melihat konsep musik sufistik. 

E. Tinjauan Pustaka 

      Dari tinjauan peneliti mengenai Arthur Schopenhauer, masih sangat minim 

penelitian mengenai tokoh ini. Dan tema yang spesifik mengenai konsep estetika dari 

Schopenhauer belum banyak yang meneliti. Dari tinjauan tersebut peneliti memilih 

beberapa topik yang berkaitan dengan tema yang memiliki kesesuaian dengan konsep-

konsep kunci dalam pemikiran Schopenhauer. Dan juga menjelaskan secara deskriptif 

mengenai musik sufistik. Terlebih belum terlalu banyak penelitian yang mengkaji 

musik sufistik di indonesia dengan pembacaan melalui teori estetika, terkhusus konsep 

kehendak dalam estetika Arthur Schopenhauer ini. 

   Dalam pembahasan mengenai musik sufistik terdapat penelitian dari Agung 

Hidayat (UIN Syarif Hidayatullah) dengan judul “Musik Sufistik Perspektif Seyyed 

Hossein Nasr”17, penelitian ini menjelaskan mengenai musik sufistik secara runtut 

definitif, serta fungsinya dalam ranah praksis. Musik sufistik yang dijelaskan Seyyed 

Hossein Nasr dalam penelitian ini, dimulai dari sejarah musik dalam diskursus tasawuf 

 
17 Hidayat, “Musik Sufistik Perspektif Seyyed Hosein Nasr.”2 
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hingga kegunaannya. Secara deskriptif penelitian ini dapat menunjukan penjelasan 

yang komprehensif mengenai musik sufistik dalam islam. Beberapa konsep kunci 

mengenai unsur-unsur dan tata cara mendengarkan musik dijelaskan dalam penelitian 

ini. Penelitian lain yang membahas mengenai musik sufistik adalah skripsi dari Alan 

Budi Kusuma (IAIN Bengkulu) dengan judul “Konsep Keindahan Dalam Seni Islam 

Menurut Seyyed Hossein Nasr18”, skripsi ini menjelaskan konsep seni dalam pandangan 

islam yang bersesuaian dengan dimensi spiritual islam yaitu tauhid. Seni secara 

transenden dalam islam, diuraikan secara deskriptif dan menjelaskan konsep seni islam 

dalam kerangka Scientia sacra. Serta implikasinya pada kehidupan manusia, terlebih 

pada pemikiran Seyyed Hossein Nasr tersendiri pada seni dan nilai keindahannya. Dan 

penelitian berikutnya mengenai musik sufistik adalah artikel jurnal dari Aqmaldy Noer 

Firdausya (UIN Sunan Gunung Djati), dengan judul “Spiritualitas Musik Hazrat Inayat 

Khan Dalam Perspektif Estetika Pada Pandangan Seniman Teater Awal Bandung”19. 

Artikel ini membahas mengenai dimensi mistik dan estetika dari musik menurut 

pandangan Hazrat Inayat Khan. Artikel ini juga membahas mengenai korelasi antar 

kedua dimensi musik tersebut  dalam memandang musik sebagai hal yang agung, dalam 

keindahan dan keIlahian melalui harmoni. Penelitian ini menyajikan implementasi 

langsung pada obyek kajian penelitian. Hal ini dapat dilihat dalam hasil penelitian pada 

seniman teater di Bandung. 

Dari ketiga penelitian di atas, dua diantaranya membahas mengenai konsep 

musik, seni dan keindahan menurut Seyyed Hossein Nasr. Sedang yang satu lainnya 

menjelaskan konsep musik spiritualitas dalam pemikiran Hazrat Inayat Khan. Karena 

penelitian ini mengambil fokus kajian musik sufistik dari kedua tokoh ini. Ketiga 

 
18 Budi Kusuma, “Konsep Keindahan Dalam Seni Islam Menurut Sayyed Hossein Nasr.”3 
19 Aqmaldy Noer Firdausya, “Spiritualitas Musik Hazrat Inayat Khan Dalam Perspektif Estetika Pada 

Pandangan Seniman Teater Awal Bandung,” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 2, no. 3 (April 26, 2022): 442–

66, . 
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penelitian di atas menjadi tinjauan penelitian terdahulu dalam penelitian ini. Dari hasil 

temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan sandaran teoritis yang berbeda dengan menghadirkan 

estetika barat sebagai alat analisisnya. dan juga pembacaan mengenai musik sufistik 

dalam penelitian ini akan menggunakan metode estetika dalam mendeskripsikan musik 

sufistik. 

  Tinjauan penelitian selanjutnya adalah penelitian terdahulu mengenai konsep 

kehendak Arthur Schopenhauer dan juga konsep musik dalam estetikanya. Tinjauan 

penelitian mengenai pemikiran Schopenhauer ini ditujukan untuk memperkuat dan 

melihat model penelitian pada konsep dan teori dari Arthur Schopenhauer. Tinjauan ini 

penting karena konsep estetika kehendak, pada musik Schopenahuer digunakan sebagai 

obyek formal penelitian ini. Penelitian pertama mengenai konsep kehendak adalah 

skripsi dari Yusnadi Kusuma (UIN Sunan Ampel) dengan judul “Kehendak Metafisis 

(Studi atas Penderitaan Hidup dalam Perspektif Arthur Schopenhauer )”. Skripsi ini 

membahas mengenai kehendak sebagai basis pengalaman representasi yang tidak bisa 

dijangkau oleh rasio dan pengalaman empiris. Dan juga penjelasan mengenai dorongan 

kehendak sebagai sumber penderitaan dalam hidup. Selanjutnya untuk memberikan 

penjelasan mengenai Musik dalam estetika Schopenhauer ada artikel jurnal dari Tan 

Weng Chiang David dengan judul “Will-less Contemplation Through Listening To 

Music - An Epistemic Process Analysis Of Arthur Schopenhauer’s Concept Of Music”20. 

Artikel ini membahas mengenai kontemplasi estetis yang memberikan kelegaan dari 

kehendak meskipun sementara, dengan menempatkan kajian mengenai musik yang 

 
20 David, “Will-Less Contemplation Through Listening To Music - An Epistemic Process Analysis Of 

Arthur Schopenhauer’s Concept Of Music.”78 
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menurut Schopenhauer terlepas dari karya seni lain, karena musik menjadi manifestasi 

langsung dari kehendak. 

Kedua penelitian mengenai Schopenahuer ini memberikan gambaran mengenai 

bentuk analisis konsep yang bisa digunakan menggunakan teori Arthur Schopenhauer. 

Terlebih pada estetika fungsional dan juga landasan metafisika dalam suatu karya seni. 

Penelitian-penelitian sebelumnya ini, digunakan untuk memberikan gambaran suatu 

karya tulis penelitian yang memadai untuk melakukan penelitian lanjutan. Meskipun 

penelitian ini mengelaborasi dua konsep berbeda yang dibahas pada penelitian 

terdahulu. Penelitian ini mencoba untuk membuka ruang baru dalam penelitian estetika 

musik sufistik dengan kerangka pemikiran musik Arthur Schopenhauer.    

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis kualitatif, dengan metode penelitian kepustakaan. Hasil dari 

penelitian digunakan peneliti untuk menguraikan konsep yang komprehensif 

mengenai musik sufistik dan dibaca melalui kerangka teori estetika Arthur 

Schopenhauer, terkhusus basis metafisikanya yang mempengaruhi estetika yakni 

kehendak. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan interpretatif untuk menguraikan obyek 

penelitian dan juga untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian. Penelitian ini 

dimulai dengan mendeskripsikan obyek material penelitian yaitu musik sufistik dan 

juga obyek formal penelitian yaitu teori estetika Arthur Schopenhauer. Dari hasil 

deskripsi kedua obyek penelitian akan diuraikan melalui metode interpretasi, dan di 

lihat korelasi antara kedua obyek penelitian. 

3. Sumber Data Penelitian 
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Sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua, data primer dan data sekunder 

dengan rincian sebagai berikut : 

a) Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merujuk kepada buku yang 

menjadi magnum opus filsuf Arthur Schopenhauer yaitu The World As Will 

and Representation dalam dua volume yang diterbitkan oleh Dover 

Publication. Kemudian buku dari Hazrat Inayat Khan dengan judul Dimensi 

Mistik Musik dan Bunyi yang diterbitkan penerbit Pustaka Sufi. Dan buku 

dari Seyyed Hossein Nasr dengan judul Spiritualitas dan Seni Islam 

diterbitkan Penerbit Mizan. 

 

b) Data Sekunder 

Data sekunder dari penelitian ini diambil dari beberapa buku dan artikel 

pendukung yang memiliki keterkaitan dengan konsep estetika dalam musik 

sufistik dan juga teori kehendak dalam estetika Arthur Schopenhauer. 

 

4. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan filosofis, di mana hasil pendokumentasian data 

yang didapat dari literatur penelitian ini dideskripsikan, dan akan dianalisis secara 

filosofis dengan menginterpretasikan musik sufistik yang dianalisis dalam teori 

estetika Arthur Schopenhauer.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode library 

research, dengan cara pendokumentasian. Di mana beberapa literatur yang 

menyangkut musik sufistik dan juga teori estetika Arthur Schopenhauer serta 



 

11 
 

literatur pendukung akan dihimpun dan diteliti guna membantu pendokumentasian 

data. 

6. Metode Pengolahan Data 

Setelah mendokumentasikan data yang diperoleh dari beberapa literatur, tahap 

selanjutnya adalah pengolahan data dengan rincian sebagai berikut : 

a) Deskriptif 

Dokumentasi dari data yang didapatkan dari literatur mengenai musik 

sufistik dan teori estetika Arthur Schopenhauer dideskripsikan sesuai data 

yang didapat. 

b) Interpretatif 

Dari deskripsi data yang sudah dilakukan mengenai musik sufistik dan juga 

teori estetika Arthur Schopenhauer, keduanya akan diinterpretasikan makna 

dan konsepnya  kemudian direlevansikan antara musik sufistik dalam teori 

estetika Arthur Schopenhauer. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan penelitian ini akan disusun secara sistematis, dan logis 

untuk memberikan pemahaman yang utuh pada pembaca. Penelitian ini akan dibagi  

dalam beberapa bab dan juga sub bab dengan rincian sebagai Bab I  berisi pendahuluan 

yang memuat latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian secara teoritis 

dan praktis, tinjauan pustaka,  serta metode penelitian. 

   Bab II dalam penelitian ini berjudul Estetika Musik Arthur Schopenhauer. Bab 

ini berisi biografi singkat mengenai filsuf Arthur Schopenhauer, pokok-pokok 

pemikirannya serta genealogi pada konsep pemikirannya yang di dalamnya mencakup 

kritik terhadap Kant serta penjelasan tambahan Schopenhauer.  Dan juga teori estetika 
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Arthur Schopenhauer, terkhusus pada konsep musik dalam estetika Schopenhauer yang 

menjadi obyek analisis dalam penelitian ini. 

    Bab III dalam penelitian ini berjudul Musik Sufistik. Bab ini berisi 

pembahasan musik sufistik, yang akan dijelaskan secara deskriptif. Pokok pembahasan 

pada bab ini akan mendeskripsikan sejarah, pengertian, dan dinamika konsep musik 

sufistik pada tradisi islam. Bab ini menjadi hasil dari pokok penjelasan musik spiritual 

dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan juga Hazrat Inayat Khan dan ditambahkan 

penjelasannya menggunakan literatur pendukung yang juga menjelaskan musik 

sufistik. 

Bab IV dalam penelitian ini berjudul Analisis Estetika Kehendak Arthur 

Schopenhauer Dalam Musik Sufistik. Bab ini berisi interpretasi konsep  untuk membaca 

konsep kehendak dalam estetika Arthur Schopenhauer pada musik sufistik. Di mana 

dalam pembacaan ini ditekankan pada aspek analisis, estetika kehendak musik bisa 

digunakan untuk memberikan tinjauan kritis pada musik sufistik islam. 

Bab V dalam penelitian ini berisi penutup. Di mana bab ini memuat kesimpulan 

yang berisi rangkuman dari temuan utama penelitian ini. Dan saran dari penelitian yang 

memberikan rekomendasi penelitian selanjutnya yang membahas pada topik yang sama 

pada penelitian ini. Melalui sistematika pembahasan ini diharap bisa memberikan 

penjelasan yang terstruktur pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kajian musik sufistik islam melalui 

kerangka teori estetika musik Schopenhauer. Musik sufistik sebagai obyek material 

dalam penelitian ini dijelaskan melalui teori estetika dengan pendekatan filosofis, di 

mana musik sufistik dalam ilmu tasawuf diteliti nilai seninya dan dianalisis melalui 

estetika musik Arthur Schopenhauer, pemikir filsafat barat modern yang teori pada 

musik dalam kajian estetikanya. Melalui kajian yang sudah dilakukan dapat disarikan 

dalam beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

   Pertama, musik dalam estetika Schopenhauer merupakan bentuk tertinggi dari 

semua jenis seni. Estetika pada pemikiran Schopenhauer adalah bentuk pengetahuan 

yang paling obyektif yang bisa didapat oleh obyek dan juga sebagai bentuk pelepasan 

kehendak yang mengikat. Estetika Schopenhauer berkaitan dengan landasan metafisika 

kehendak pada pemikirannya, kehendak sebagai esensi terdalam dari segala sesuatu 

memiliki sifat membabi buta, irasional, dan memiliki tendensi pada penderitaan. 

Estetika pada seni Schopenhauer adalah jalan untuk melepaskan penderitaan akan 

kehendak ini. Musik sebagai bentuk seni tertinggi adalah manifestasi langsung dari 

kehendak, tidak seperti seni lain yang masih menjadi obyek representasi, musik tidak 

didasarkan pada obyek representasi. 

   Kedua, musik dalam tradisi tasawuf islam memiliki sejarah yang panjang dan 

juga versi yang bereda-beda dari tiap pemikiran sufi, baik secara personal maupun 

komunal. Namun penggunaan musik sebagai bagian dari ritus spiritual sufi, memiliki 
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kesamaan pada fungsinya sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Penerapan musik sufistik ini juga memiliki ekspresi yang berbeda-beda mulai dari 

sarana penyatuan kosmik dari Tuhan sang pencipta,  jalan untuk mengeluarkan esensi 

dari ruh,  bentuk ekspresi kerinduan pada pencipta, dan juga bentuk akhir ekstase 

penyatuan kepada Tuhan. Jika dibaca melalui metode estetika, musik sufi memiliki 

landasan metafisika pada aspek Ketuhanan, dan juga memiliki motif fungsional sebagai 

saran mendekatkan diri kepada Tuhan. 

  Ketiga, analisis menggunakan teori estetika musik Arthur Schopenhauer pada 

musik sufistik mengungkapkan bahwa, dalam analisis estetika keduanya menempatkan 

landasan metafisika pada musik kemudian musik pada keduanya memiliki motif 

fungsional pada dimensi metafisikanya. Dari beberapa aspek pada musik, baik musik 

sufistik maupun musik Schopenhauer memiliki perhatian pada unsur-unsur yang ada 

pada musik seperti nada, harmoni, dan ritme musik. Dari proses analisis musik sufistik 

menggunakan estetika Schopenhauer memperlihatkan kedalaman pada musik sebagai 

karya seni yang tinggi, dilihat dari motif fungsional dan juga tujuannya pada dimensi 

metafisika. 

  Dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Analisis musik sufistik 

menggunakan pendekatan estetika Schopenhauer, memperlihatkan musik sufistik 

sebagai seni yang filosofis jika dilihat melalui kajian estetika. Kekayaan makna pada 

musik sufistik dapat diklasifikasi secara metodis melalui estetika Schopenhauer. Di 

mana estetika Schopenhauer yang memiliki perhatian khusus pada musik memberikan 

pemaknaan yang lebih pada musik. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik, terkhusus pada dunia karya seni islam secara lebih filosofis dalam 

membaca kajian sufistik melalui ilmu estetika. 

B. Saran 
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   Sebagai penutup dari penelitian ini, tidak hanya berisi kesimpulan pada 

penelitian yang sudah dianalisis, namun juga berisi saran-saran yang bertujuan untuk 

pengembangan lebih lanjut pada kajian penelitian ini. Bagian saran ini disusun untuk 

memberikan gambaran mengenai pengembangan lebih lanjut pada penelitian terkait 

yang bisa di eksplorasi di masa mendatang, baik dalam aspek keilmuan, estetika 

aplikatif, maupun implikasi praktis pada keilmuan musik. 

   Saran-saran ini tidak hanya berasal dari hasil analisis penelitian yang telah 

dilakukan, tetapi juga menyoroti keterbatasan, dan kekurangan selama penelitian ini 

disusun. Dengan menawarkan rekomendasi penelitian yang bersifat akademik, dan 

aplikatif. Bagian ini diharapkan dapat menjadi panduan inspiratif bagi penelitian 

lanjutan yang tertarik kepada konsep tematik dan kerangka konseptual estetika dan 

musik sufistik islam. 

 

1. Pengembangan penelitian interdisipliner 

   Keluasan dalam keilmuan musik dalam islam memiliki banyak aspek 

yang bisa diperdalam dan digali maknanya. Pengembangan penelitian yang 

bersifat interdisipliner diharap bisa membantu untuk mendalami dunia musik 

islam secara menyeluruh, dimana bisa dilihat dari cabang keilmuan musik 

sendiri seperti etnomusikologi, dan bahkan psikologi musik. Hal ini digunakan 

untuk memperkuat basis keilmuan pada musik yang sudah dihadirkan dalam 

khazanah dunia islam. 

2. Pendalaman kajian estetika pada lagu dalam musik sufistik 

   Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memperlihatkan kajian musik 

islam pada tataran praktis tidak hanya pada tataran ide. Dengan menganalisis 

langsung kepada lagu yang dimainkan dalam dimensi musik sufistik, akan 
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memperlihatkan kedalaman musik sufistik pada tataran yang lebih dekat, karena 

secara praktis akan menganalisis langsung aspek-aspek kesenian pada lagu 

dalam musik sufistik. 

3. Studi komparatif pada musik sufistik 

   Penelitian menggunakan model komparatif kepada musik sufistik 

dapat dilakukan dengan pembahasan seni lain dalam dunia tasawuf. Penelitian 

model komparatif ini dapat menggali lebih banyak cabang kesenian lain dalam 

tradisi tasawuf islam, dan membuka ruang untuk pendalaman kajian seni dalam 

khazanah studi keislaman. 

4. Estetika musik sufistik sebagai studi terapan pada keilmuan musik modern 

   Penelitian ini mencoba menerapkan konsep-konsep estetika dalam 

musik sufistik pada ilmu musik modern. Hal ini akan memperkaya keilmuan 

musik modern, di mana musik modern memiliki rupa-rupa yang berbeda. Dalam 

keilmuan musik modern bentuk silang keilmuan sudah lazim diadopsi dalam 

musik. Terlebih sebagai bentuk terapan pada tataran praktis, musik-musik 

eksperimentalis pada masa modern sering mengadopsi persilangan konsep 

dalam musik 

  Penelitian mengenai musik sufistik memberikan peluang pada penelitian-

penelitian lanjutan dan ini menunjukan begitu luasnya kajian seni dalam islam. 

Berbagai saran pada penelitian ini diharapkan menjadi dorongan untuk para peneliti 

yang memiliki fokus kajian pada seni islam terkhusus pada bidang musik spiritual 

islam. 
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